BAB I

PENDAHULUAN

A. Konteks penelitian

Perkembangan teknologi pada masa kini melaju pesat, seperti
komputer. Pada saat ini komputer sudah memasuki hampir semua bidang
kehidupan masyarakat. Dari kalangan perguruan tinggi sampai sekolah
menengah bahkan sampai dengan dapur-dapur rumah tangga komputer
telah menyumbangkan jasanya.! Komputer yang pada awalnya merupakan
mesin penghitung yang cepat, namun saat ini komputer merupakan suatu
alat bantu yang mampu melaksanakan tugas-tugas pengolahan data yang
juga merupakan suatu alat yang memegang peranan penting dalam suatu
sistem penyimpanan data elektronik.?

Selain itu komputer melahirkan suatu jaringan yang dapat
menghubungkan antara komputer satu dengan komputer lain, juga dapat
memberikan berita ke komputer lain walaupun berlainan area.® Jaringan
tersebut adalah internet (Interconnected Network) yang menunjuk pada
jaringan komputer yang terdiri dari ribuan jaringan komputer independen
yang dihubungkan satu dengan yang lainya.

Sebagaimana Komputer, ponsel juga berkembang pesat. Pada
awalnya ponsel hanya digukan untuk berkomunikasi, bicara melalui

telpon dan mengirim teks SMS (Sorth Message Service). Namun Kini

'Eko Nugroho, Pengenalan Komputer, (Yogyakarta: Andi Offset, 1990), hal. 3

2John J Longkutoy, Pengenalan Komputer, (Jakarta: Cendanamas, 1978), hal. 34

%Jogiyanto Hartono, Pengenalan Komputer, Edisi ke IlI, Cet. 1, (Yogyakarta: Andi,
1999), hal. 331



ponsel juga menjadi semakin canggih. Banyak sekali kecanggihan yang
dipunyai oleh ponsel, bisa untuk berfoto, mendengarkan musik, dan
bahkan jaringan internet juga masuk dalam ponsel. Sehingga ponsel juga
dapat mengakses segala berita dengan menggunakan jaringan internet.

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi saat ini sangat
cepat. Kehadiran internet telah memunculkan paradigma baru dalam
kehidupan manusia. Paradigma baru tersebut yaitu kehidupan manusia
tidak lagi bersifat manual, namun berkembang menjadi serba online dan
global. Hal tersebut disebabkan oleh munculnya berbagai media sosial
yang dapat membuat manusia bisa melakukan komunikasi dengan orang
lain tanpa harus bertemu.* Media sosial tersebut berupa Twitter,
Instagram, Skype, Line dan yang paling banyak digunakan saat ini adalah
Facebook.

Facebook adalah sebuah situs web jejaring sosial populer yang
diluncurkan pada 4 Februari 2004. Facebook didirikan oleh Mark
Zuckerberg, yang memungkinkan para pengguna dapat menambahkan
profil dengan foto, pertemanan, ataupun informasi personil lainnya dan
dapat bergabung dalam komunitas untuk melakukan hubungan dan
berinteraksi dengan pengguna lainya. Tahun 2006 Facebook membuka
keanggotaan secara universal alias siapa saja, dari belahan dunia manapun,

orang bisa bergabung dengan Facebook.’

hal.57

*Jogiyanto Hartono, Pengenalan Komputer, Edisi ke 111, Cet. 1..., hal. 341
*Tony Hebdroyono, Facebook haram, (Yogyakarta: B-First PT Bentang Pustaka, 2009),



Jumlah pengguna aktif Facebook hampir menyentuh angka 2
miliar. Dalam laporan keuangan kuartal empat 2016, Facebook
mengatakan pengguna aktif bulanan mereka berada di angka 1,86 miliar
pengguna. Angka ini bertambah 70 juta pengguna pada kuartal empat
2016, atau naik 18 persen dibandingkan periode yang sama tahun lalu atau
tumbuh 17% dibandingkan kuartal sebelumnya yang menjadi rekor
penambahan pengguna terbesar yang pernah dicapai.® Jika peningkatan
terus terjadi secara konsisten, dalam satu atau dua kuartal lagi Facebook
bisa menyentuh angka 2 miliar lebih pengguna aktif bulanan. Dari 1,86
miliar pengguna yang dimiliki, Facebook meraih pendapatan sebesar 8,8
miliar dollar AS di kuartal terakhir 2016. Perusahaan menutup 2016
dengan pendapatan sebesar 27,6 miliar dollar AS, 22% di antaranya
berasal dari iklan Facebook. Untuk pendapatan iklan kuartal terakhir 2016,
sumber uang dari pengguna Facebook yang mengakses dari ponsel
mewakili 84% dari total, atau tumbuh dari posisi 80% di tahun
sebelumnya, tapi posisinya sama seperti kuartal terakhir. Sejauh ini
pengguna yang masuk ke Facebook rata-rata lebih memilih lewat jalur
ponsel. Pengguna sebanyak 1,15 miliar di antaranya mengakses melalui
perangkat ponsel, dan 1,23 miliar pengguna mengakses lewat jalur

komputer.’

®Agus Tri Haryanto, Berapa Jumlah Pengguna Facebook Sekarang?, dalam
https://m.detik.com/inet/cyberlife/d-3844923/berapa-jumlah-pengguna-facebook-sekarang, diakses
pada tanggal 16 September 2017

"Ibid..., diakses tanggal 16 September 2017
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Teknologi  selain  membawa keuntungan berupa semakin
dimudahkanya hidup manusia, juga membawa kerugian-kerugian berupa
semakin dipermudahkanya penjahat melakukan kejahatanya. Teknologi
juga memberikan pengaruh yang signifikan dalam pemahaman mengenai
kejahatan terhadap aliran-aliran dalam krimonologi yang menitikberatkan
pada faktor manusia, baik secara lahir maupun psikologis.® Contoh pada
bulan Mei tahun 2017 seorang ayah berinisial AG asal kecamatan
Kembang Janggut, Kutai Kartanegara yang mencabuli anak kandungnya
saat masih berumur 2 tahun, selanjutnya saat usia korban beranjak 11
tahun, AG mulai melakukan hubungan badan layaknya suami-istri.
Hubungan keduanya tanpa diketahui oleh ibu korban. Perbuatanya
berakhir saat korban lulus dari Sekolah Menengah Keatas dan mengaku ke
ibunya dan melapor ke Unit Perlindungan Perempuan dan Anak Polres
Kukar di Tenggarong. Saat pemeriksaan berlangsung berangsur-angsur
terungkap bahwa korbanya tidak hanya anak kandungnya, AG juga telah
mencabuli keponakanya sendiri yang masih berusia 9 tahun. AG saat
tertangkap oleh Subdit IV Cyber Crime Polda Metro Jaya mengaku
bahwa AG mengenal komunitas podofilia dengan jaringan Internasioanl,

AG merekam perbuatanya saat menyetubuhi anak kandung dan

8Agus Raharjo, Cyber Crime : Pemahaman dan Upaya Pencegahan Kejahatan
Berteknologi, (Bandung: PT Citra Aditya Bakti, 2002), hal. 29



keponakanya dan dipertontonkan secara live streaming melalui media
sosial Facebook, Skype ke sejumlah negara.’

Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2016 tentang Informasi dan
Transaksi Elektronik (ITE), Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2016 tidak
mengatur secara eksplisit tentang cyber pedofilia padahal cyber pedofilia
mengakibatkan korban mengalami gangguan-gangguan pada dirinya.

Menurut Psikolog Anak dan Konselor Pola Asuh Maria, M.Psi,
Tindakan kekerasan seksual pada anak membawa dampak emosional dan
fisik kepada korbannya. Secara emosional, anak sebagai korban kekerasan
seksual mengalami stress, depresi, goncangan jiwa, adanya perasaan
bersalah dan menyalahkan diri sendiri, rasa takut berhubungan dengan
orang lain, bayangan kejadian dimana anak menerima kekerasan seksual,
mimpi buruk, insomnia, ketakutan dengan hal yang berhubungan dengan
penyalahgunaan termasuk benda, bau, tempat, kunjungan dokter, masalah
harga diri, disfungsi seksual, sakit kronis, kecanduan, keinginan bunuh
diri, keluhan somatik, dan kehamilan yang tidak diinginkan.™

Secara fisik, korban beresiko mengalami penurunan nafsu makan,
sulit tidur, sakit kepala, tidak nyaman di sekitar vagina atau alat kelamin,
berisiko tertular penyakit menular seksual, luka di tubuh akibat perkosaan
dengan kekerasan, kehamilan yang tidak diinginkan dan lainnya.

Sedangkan kekerasan seksual yang dilakukan oleh anggota keluarga

*Tim Viva, Bejat, Ayah Cabuli Putrinya dan Live Streming di Facebook, dalam
https://www.viva.co.id/berita/metro/918941-bejat-ayah-cabuli-putrinya-dan-live-streaming-di
facebook, diakses 22 November 2017

Abdurrahman Abdussalam Hasan Washil, Gejolak Sex Akibat dan solusinya, (Jakarta:
Mustagiim, 2003), hal. 167
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adalah bentuk incest, dan dapat menghasilkan dampak yang lebih serius
dan trauma psikologis jangka panjang, terutama dalam kasus incest orang
tua.**
Dikhawatirkan dengan belum adanya legalitas secara eksplisit
dalam kasus ini predator akan terus melakukan tindakan pedofilia dengan
leluasa dan korban semakin bertambah, juga akan mengakibatkan
terancamnya para generasi penerus bangsa. Maka hal ini sangat penting
untuk diteliti. Oleh karena itu, penelitian ini penulis tuangkan dalam Karya
IImiah yang berjudul “Fenomena Cyber Pedofilia Pada Media Facebook
Ditinjau dari Hukum Positif dan Hukum Islam”.
. Fokus penelitian
Berdasarkan konteks penelitian diatas, penyusun mengajukan fokus
penelitian yaitu:
1. Bagaimana fenomena cyber pedofilia pada media Facebook?
2. Bagaimana cyber pedofilia pada media Facebook ditinjau dari
hukum positif dan hukum Islam?

3. Apakah persamaan dan perbedaan cyber pedofilia pada media

Facebook tinjau dari hukum positif dan hukum Islam ?

" Abdurrahman Abdussalam Hasan Washil, Gejolak Sex Akibat dan solusinya.., hal. 168



C. Tujuan penelitian
Adapaun tujuan dari penulisan penelitian ini adalah untuk :
1. Untuk menjelaskan fenomena cyber pedofilia pada media
Facebook.
2. Untuk mengetahui cyber pedofilia pada media Facebook ditinjau
dari hukum positif dan hukum Islam.
3. Untuk Mengetahui persamaan dan perbedaan cyber pedofilia pada
media Facebook tinjauan dari hukum positif dan hukum Islam.
D. Signifikasi penelitian
1. Aspek keilmuan ( Teoritis )
Sebagai tambahan wacana keilmuan dan khasanah intelektual pada
bidang hukum vyaitu pada instansi Kepolisian, Kejaksaan dan
Pengadilan, Kalangan MUI tentang cyber Pedofilia di tinjau dari
hukum positif dan hukum Islam.
2. Aspek terapan (Praktis)
Penulis berharap dari penelitian ini akan bermanfaat sebagai bahan
rujukan kembali untuk mengambil kebijakan dalam penanganan
kasus Cyber Pedofilia.
E. Penegasan istilah
Agar tidak terjadi kesalahan penafsiran dalam memahami istilah-
istilah yang dipakai dalam penelitian ini, maka perlu adanya penegasan

dalam istilah-istilah yang digunakan yaitu sebagai berikut:



1. Penegasan konseptual

Judul skripsi ini adalah “Fenomena Cyber Pedofilia Pada Media

Facebook Ditinjau dari Hukum Positif dan Hukum Islam, maka

peneliti perlu memberikan penegasan istlah:

a. Fenomena
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, fenomena berarti hal-
hal yang dapat disaksikan oleh panca indra dan dapat
diterangkan secara ilmiah atau peristiwa yang tidak dapat
diabaikan. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia juga
diterangkan bahwa persamaan dari fenomena adalah gejala
yang berarti hal atau keadaan, peristiwa yang tidak biasa dan
patut diperhatikan dan adakalanya menandakan akan terjadi
sesuatu.?
b. Siber (Cyber)

Cyber dapat diartikan sebagai istilah lain yaitu “cyberspace”
yang diambil dari kata “cybernetics”. Menurut Perry Barlow
oleh Bruce Sterling cyberpace adalah sebuah ruang yang tidak
dapat terlihat. Ruang ini tercipta ketika terjadi hubungan
komunikasi yang dilakukan untuk menyebarkan suatu
informasi, dimana jarak secara fisik tidak lagi menjadi

halangan.™®

89

' https://kbbi.web.id/fenomena. diakses pada tanggal 16 September 2017
13Sigit Suseno, Yurisdiksi Tindak Pidana Siber, (Bandung: Refika Aditama, 2012), hal.
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c. Pedofilia
Pedofilia adalah suatu kelainan seksual (dan kejiwaan) pada
seseorang yang mempunya ketertarikan pada anak di bawah
umur (children). Atau penyimpangan seksual di mana anak-
anak adalah objek seksual yang disukainya. Penyebab yang
mendasari pedofilia tidak jelas, meskipun kelainan biologis
seperti  hormon ketidak seimbangan dapat menyebabkan
gangguan di beberapa individu, faktor biologis belum terbukti
sebagai penyebab. **

d. Media sosial
Media sosial adalah saluran atau sarana pergaulan sosial secara
online di dunia maya (internet). Para pengguna (user) media
sosial berkomunikasi, berinteraksi, saling Kirim pesan, dan
saling berbagi (sharing), dan membangun jaringan
(networking). ™

e. Facebook
Facebook adalah sebuah situs web jejaring sosial populer yang
diluncurkan pada 4 Februari 2004. Facebook didirikan oleh
Mark Zuckerberg, yang memungkinkan para pengguna dapat
menambahkan profil dengan foto, kontak, ataupun informasi
personil lainnya dan dapat bergabung dalam komunitas untuk

melakukan koneksi dan berinteraksi dengan pengguna. tahun

“Jalaluddin, Psikologi Agama, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004), hal. 88
*M.Romli, Asep Syamsul. Jurnalistik Online: Panduan Praktis Mengelola Media Online
(Bandung: Nuansa Cendekia, 2012), hal 34.
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2006 Facebook membuka keanggotaan secara universal alias
siapa saja, dari belahan bumi manapun, orang bisa bergabung
dengan Facebook. Facebook telah menjadi situs sosial
networking terbesar saat ini.'®
f.  Hukum positif
Hukum positif merupakan sederet asas dan kaidah hukum
yang berlaku saat ini, berbentuk kedalam lisan maupun tulisan
yang keberlakuan hukum tersebut mengikat secara khusus dan
umum yang ditegakkan oleh lembaga peradilan atau
pemerintahan yang hidup dalam suatu negara.*’
g. Hukum Islam
Hukum Islam adalah ketentuan yang ditentukan oleh Allah
dalam bentuk aturan dan pembatasan untuk umat Islam yang
bertujuan untuk mencapai kebahagiaan hidup manusia di dunia
ini dan di akhirat dengan mengambil semua manfaat dan
mencegah bahaya atau jahat tidak berguna bagi kehidupan.®®
2. Penegasan operasional
Berdasarkan penegasan konseptual diatas maka secara
operasional yang dimaksud dengan ” Fenomena Cyber Pedofilia Pada

Media Facebook Ditinjau dari Hukum Positif dan Hukum Islam”

'*Tony Hebdroyono, Facebook haram.., hal. 57

YPringgodigdo, Ensiklopedia Umum, (Yogyakarta: Kanisius, 1973), hal. 422

¥Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedia Hukum Islam, Jilid 1V, Cetakan I, (Jakarta : PT.Ichtiar
Baru Van Hoeve 1997), hal. 1281
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adalah Bagaimana tinjauan hukum positif Indonesia dan hukum Islam
terhadap fenomena cyber pedofilia pada media Facebook.
F. Penelitian terdahulu

Sebagai perbandingan dalam penyusunan skripsi ini peneliti
terlebih dahulu akan menyebutkan dan menguraikan tentang skripsi
atau jurnal seseorang yang berkaitan atau paling tidak mendekati
pokok bahasan yang peneliti susun saat ini.

Yang pertama, di dalam penelitian yang berjudul
“Perlindungan Hukum Terhadap Anak Korban Peofilia Prespektif
Hukum Positif dan Hukum Islam” yang disusun oleh Muhammad Isa
Ansori. Metode penelitian yang digunakan adalah library research
atau kajian pustaka dengan sumber primer dan sumber skunder yaitu
pengumpulan data-data atau literature yang terkait dengan pedofilia
dan sesuai dengan pembahasan skripsi. Hasil penelitian dalam hukum
positif bahwa Perlindungan hukum terhadap korban pedofilia dalam
rehabilitasi sosial dengan bentuk rehabilitasi tersebut, dilakukan sesuai
peraturan yang ada dalam Peraturan Menteri Sosial Republik Indonesia
Nomor 22 Tahun 2014 tentang Standar Rehabilitasi Sosial dengan
pendekatan profesi pekerjaan sosial, Undang-Undang Nomor 23 Tahun
2002 tentang Perlindungan Anak, Undang-Undang Nomor 35 Tahun
2014 tentang Perubahan atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002
tentang Perlindungan Anak. Perspektif hukum Islam: Perlindungan

hukum terhadap korban pedofilia dalam rehabilitasai sosial dengan
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bentuk rehabilitasi tersebut, dilakukan sesuai dengan firman Allah
dalam al-Qur’an antaranya, surat Ar-Ra’d ayat 11, Al-Bagarah ayat
233, Ar-Ra’d ayat 28, Al-Bagarah ayat 153, An-nisa’ ayat 36 dan Al-
Bagarah ayat 267.%

Yang kedua adalah penelitian dengan judul “Studi Tentang
Proses Penyidikan Kasus Pedofilia di Yogyakarta” yang disusun oleh
Lukman Hakim Harahap pada tahun 2014. Penulis menggunakan
pendekatan yuridis empiris dengan metode pengumpulan data studi
lapangan (field research) seperti pengumpulan data-data langsung dari
lapangan baik dalam bentuk interview, observasi, atau dengan langkah
dokumentasi. Kemudian dengan data-data  tersebut akan
dikombinasikan dengan teori-teori maupun peraturan perundang-
undangan yang ada dari referensi buku, literatur hukum, serta karya-
karya ilmiah lain. Hasil penelitian ini adalah bahwa proses penyidikan
dan penyelidikan kasus pedofilia di Yogyakarta telah sesuai dengan
Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1981 tentang Hukum Acara Pidana.
Proses tersebut dimulai dari menerima laporan dari masyarakat tentang
adanya tindak pidana, lalu melakukan tindakan pertama saat pertama
kejadian. Kemudian menyuruh berhenti tersangka, melakukan
penangkapan, pemeriksaan dan pengambilan sidik jari. Setelah itu
melakukan pemanggilan saksi termasuk saksi ahli dan melakukan

tindakan penghentian penyidikan serta mengadakan tindakan lain

Muhammad Isa Ansori, Perlindungan Hukum Terhadap Anak Korban Pedofilia
Prespektif Hukum Positif dan Hukum Islam, Skripsi diterbitkan, Fakultas Syari’ah dan Ilmu
Hukum, Institut Agama Islam Negeri Tulungagung, 2016
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menurut hukum yang bertanggung jawab. Proses penyidikan dan
penyelidikan kasus pedofilia ini dilakukan tidak tanpa kendala, namun
hal yang sering menjadi faktor penghambat, proses tersebut sering kali
terkendala dengan biaya administrasi yang begitiu mahal.?°
Yang ketiga adalah penelitian yang berjudul “Tinjauan Yuridis
Tindak Pidana Pencabulan Membujuk Terhadap Anak (Studi Putusan
Nomor 97/Pid.B/2015/PN.MKs)”. disusun oleh Andi Anna Eqghi
Pratama pada tahun 2016. Metode penelitian yang digunakan adalah
metode penelitian kepustakaan dan metode penelitian lapangan. Data
diperoleh baik data primer maupun data sekunder dari hasil wawancara
dan dokumentasi diolah dan dianalisis secara kualitatis dan disajikan
secara desktriptif. Hasil penelitian antara lain : Penerapan hukum
pidana materil dalam Putusan Nomor 97/Pid.B/2015/PN.Mks oleh
Majelis Hakim yang menerapkan Pasal 81 ayat (2) dan Pasal 82 No.35
tahun 2014 tentang Perlindungan Anak dalam perkara ini sudah tepat.
Diterapkan Pasal 82 tahun 2014 Tentang Perlindungan Anak.*
Yang keempat adalah penelitian yang berjudul “Tindak Pidana
Cyber Crime dalam Perspektif Undang — Undang Nomor 11 Tahun

2008 Tentang Informasi dan Transaksi Elektronik” yang ditulis oleh

Ginanjar Sapto Hadi pada tahun 2014. Penelitian ini menggunakan

® ykman Hakim Harahap, Studi Tentang Proses Penyidikan Kasus Pedofilia di
Yogyakarta, Skripsi diterbitkan, Fakultas Syari’ah dan Ilmu Hukum, UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2014.

*'Andi Anna Eghi Pratama, Tinjauan Yuridis Tindak Pidana Pencabulan Membujuk
Terhadap Anak (Studi Putusan Nomor 97/Pid.B/2015/PN.Mks), Skripsi diterbitkan, Fakultas
Hukum, Universitas Hassanudin Makassar, 2016.
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metode yuridis normatif. Sumber data yang diperoleh dari literatur dan
perundang-undangan yang berlaku. Hasil penelitian ini adalah dalam
pelaksanaan Undang-Undang Nomoe 11 Tahun 2008 tentang
Informasi dan Transaksi Elektronik di Indonesia sesuai dengan
ketentuan perundang-undangan yang berlaku mengenai penerapan
sanksi dan ancaman yang sesuai dengan perbuatan yang dilakukan
oleh pelaku tindak pidana cyber crime. Serta pihak Kepolisian supaya
menggali ilmu ke negara yang sudah maju dan sudah ahli dalam
mengatasi kasus cyber crime. Serta pentingnya pengetahuan diberikan
kepada masyarakat awam agar lebih berhati-hati dalam melakukan
segala tindakan yang berhubungan dengan internet.??

Dari beberapa uraian diatas maka dapat dengan jelas terlihat
bahwa pembahasan tentang tema pedofilia sudah banyak ditemukan di
dalam beberapa karya serta penelitian dilakukan oleh mahasiswa.
Sehingga pembahasan menganai pedofilia sudah banyak dan mudah
kita temukan dibeberapa literatur. Namun, di dalam penelitian ini yang
menjadi pokok utama adalah mengenai “Fenomena Cyber Pedofilia
Pada Media Facebook Ditinjau dari Hukum Positif dan Hukum Islam”.
Jelas sekali diantara penelitian terdahulu belum ada pembahasan

mengenai hal tersebut.

*? Ginanjar Sapto Hadi, Tindak Pidana Cyber Crime Dalam Prespektif Undang-Undang
Nomor 11 tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik, Skripsi diterbitkan, Fakultas
Hukum, Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Surabaya Jawa Timur, 2012



15

G. Metode penelitian
Dalam penyusunan skripsi yang akan diajukan ini penyusun
menggunakan metode penelitian sebagai berikut:
1. Jenis penelitian
Jenis penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti ini adalah
penelitian pustaka (library research). Peneliti menggunakan metode
penelitian kualitatif. Yang dimaksud dengan Penelitian Kualitatif yaitu
suatu pendekatan penelitian yang mengungkapkan situasi sosial
tertentu dengan mendeskripsikan kenyataan secara benar, dibentuk
oleh kata-kata. Berdasarkan teknik pengumpulan dan analisis data
yang relevan yang diperoleh dari situasi yang alamiah, bukan dalam
bentuk angka ataupun hitungan.?
2. Sifat penelitian
Penelitian ini bersifat deskriptif analisis yaitu penelitian yang
bertujuan memaparkan, menggambarkan data secara sistematik
sehingga data yang berhubungan dengan “Fenomena Cyber Pedofilia
Pada Media Facebook Ditinjau dari Hukum Positif dan Hukum Islam”
dapat dinilai secara objektif.
3. Data dan sumber data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini erdiri atas

sumber data skunder :

? Soerjono Soekanto dan Sri Mamudji, Penelitian Hukum Normatif Suatu Tinjauan
Singkat, Cet X111, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), hal.13
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1)  Bahan hukum :

» Bahan hukum primer, yaitu Kitab Undang-Undang
Hukum Pidana, Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 44 Tanun 2008 tentang Pornografi, Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2016
tentang Informasi dan Trasnsaksi Elektronik, Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2016
tentang Perlindungan Anak, al-Qur’an, al-Hadits.

» Bahan hukum skunder, yaitu yang memberikan
penjelasan mengenai bahan hukum primer seperti
buku-buku hukum, jurnal-jurnal hukum, kamus-
kamus hukum, Kitab-kitab Figh, pendapat para ahli
termasuk data-data atau dokumen-dokumen dari
internet  berkaitan dengan pembahasan dalam
penelitian ini.

2) Bahan non hukum : capture perbuatan cyber pedofilia di
Facebook, internet dan buku-buku yang berkaitan dengan
cyber, jejaring sosial, pedofilia, pengetahuan tentang
kekerasan sesksual terhadap anak.

3) Teknik pengumpulan data

Data adalah catatan fakta yang akan diolah dalam kegiatan

penelitian, sedangkan yang dimaksud sumber data menurut Arikunto

Suharsimi adalah subjek dimana diperolennya. Penelitian yang
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dilakukan dalam penelitian ini adalah merupakan penelitian
kepustakaan (library Research) maka dari itulah teknik yang
digunakan dalam pengumpulan data dalam penelitian ini adalah teknik
dokumentatif, yaitu dengan mengumpulkan data-data kasus cyber
pedofilia dan buku-buku yang secara lansung berbicara tentang
permasalahan yang diteliti. 2*.
Teknik analisis data
Yang digunakan dalam menganalis data pada penelitian ini yaitu
content analysis, comparative analysis dan critical discourse analysis.
25
a. Conten Analysis (analisis isi) menurut Guba dan Lincoln
yang dikutip dalam bukunya Lexy J. Moleong
mendefinisikan Content Analysis adalah teknik apapun yang
digunakan untuk menarik kesimpulan melalui usaha
menemukan Kkarakteristik pesan, dan dilakukan secara
objektif dan sistematis.?® Dalam penelitian ini, penilitian akan
menarik kesimpulan dari sumber—sumber yang diperolah
dengan menemukan pesan—pesan yang terkandung di
dalamnya yang dilakukan secara objektif dan sitematis.

Sehingga penelitian  tentang cyber pedofilia pada media

#Burhan Mustofa, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), hal.204
Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosada, 2000),

hal. 189.

*|pid..., hal.220
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Facebook ini menjadi lebih jelas lagi, baik secara hukum
positif dan hukum Islam.

b. Comparatif Analysis Metode Comparatif Analysis adalah
sebuah cara penguraian data yang dimulai dengan penyajian
pendapat para ahli untuk dicari persamaan yang prinsipil dan
perbedaannya yang juga prinsipil, setelah itu benar-benar
dipertimbangkan secara rasional kemudian diakhiri dengan
penarikan suatu kesimpulan atau diambil salah satu pendapat
yang dianggap paling kuat?” Dalam penelitian ini,
penelitianakan mencari dan membandingkan sumber data
yang digali dari berbagai sumber yang valid dan dapat
dipertanggungjawabkan.  Sehingga dapat memberikan
pemahaman yang jelas dan utuh terkait fenomena cyber
pedofilia pada media Facebook dalam dua sudut pandang,
yakni menurut hukum positif dan hukum Islam.

c. Critc Analysis adalah sebuah usaha untuk menilai sumber-
sumber data Critc Analysis adalah sebuah usaha untuk
menilai sumber-sumber data yang diperoleh melalui kritik
eksternal dan internal sehingga di peroleh fakta-fakta yang
sesuai dengan permasalahan penelitian.?® Dalam penulisan

tersebut ada kritik eksternal dan internal. Kritik eksternal

%7 Suharsimi Arikunto, ProsedurPenelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Reineka
Cipta, 2002), hal. 172

® Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian llmiah: Dasar, Metode dan Teknik,
(Bandung: PT Tarsito, 2001), hal. 254-260
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akan digunakan penulis untuk memahami lebih dalam
mengenai  sumber-sumber yang menjelaskan tentang
fenomena cyber pedofilia pada media Facebook, sedangkan
kritik internalnya untuk membandingkan antara dari hukum
Islam maupun hukum positif yang dapat diambil dari
sumber—sumber yang ada mengenai kasus tersebut.”®

H. Sistematika pembahasan

Dalam upaya mengkaji pokok permasalahan yang dikaji dalam
skripsi ini. Peneliti menguraikan dalam lima bab bahasan. Dimana antara
masing-masing bab diposisikan saling memiliki korelasi yang saling
berkaitan secara logis. Seperti biasa dalam proposal skripsi ini akan
diawali dengan pendahuluan dan diakhiri dengan penutup.

Bab pertama tentang pendahuluan, yang meliputi konteks
penelitian untuk memberikan penjelasan mengapa penelitian perlu
dilakukan. Fokus penelitian dimaksudkan untuk mempertegas pokok-
pokok masalah agar lebih terfokus. Tujuan penelitian dan signifikasi
penelitian untuk memperjelas tujuan dan urgensi penelitian ini. Penegasan
istilah untuk menghindari kesalahan tafsir dalam memahami istilah-istilah
yang dipakai dalam penelitian ini. Sistematika pembahasan adalah untuk
memberikan gambaran secara umum, sistematis, logis dan korelatif

mengenai kerangka bahasan penelitian.

* Sugiyono, Metode Penelitian Pendididikan (Pendekatan Kuantitatif, kualitatif dan
R&D)..., hal. 340
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Bab dua berisi tentang teori dan konsep tentang cyber, cyber crime,
media sosial Facebook, pedofilia dan penjelasan tentang cyber
pedofili,hukum positif dan hukum Islam.

Bab ketiga, berisi tentang pemaparan data-data percakapan, hal-
hal yang dilakukan oleh para pedofil dalam melakukan cyber pedofilia
pada media Facebook.

Bab empat berisi analisis cyber pedofilia pada media Facebook
ditinjau dari hukum positif, analisis cyber pedofilia pada media Facebook
ditinjau dari hukum Islam, Persamaan dan Perbedaan cyber pedofilia
ditinjau dari hukum positif dan hukum Islam.

Bab kelima adalah penutup, yaitu kesimpulan dan saran-saran.



